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JAKARTA (IM)  - 
Badan Pengelola Dana 
Perkebunan Kelapa Sawit 
(BPDPKS) mengungkap-
kan selama 2015 hingga 
Maret 2023 telah menya-
lurkan insentif  biodiesel 
sebesar Rp144,7 triliun.

Kepala Divisi Pengem-
bangan BPDPKS Nugroho 
Adi Wibowo mengatakan, 
pemberian insentif  terting-
gi terjadi pada 2021 yang 
mencapai Rp51 triliun, 
meski pada 2022 turun 
menjadi Rp34,5 triliun. 
“Namun, yang perlu di-
ketahui kontribusi pajak 
dari biodiesel yang dibayar-
kan melalui PPn mencapai 
Rp13,15 triliun,” kata Nu-
groho di Jakarta, dikutip 
dari Antara,  Jumat (14/4).

Nugroho menyatakan 
selain biodiesel, dukungan 
pendanaan insentif  juga 
diberikan kepada industri 
minyak goreng sawit sesuai 
Perpres No 61 Tahun 2015 
jo Perpres No 24 Tahun 
2016 jo Perpres No 66 
Tahun 2018 tentang Peng-
himpunan dan Penggunaan 
Dana Perkebunan Kelapa 
Sawit, Permendag No 03 
Tahun 2022 tentang Migor 
Kemasan (Kemasan Seder-
hana dan Kemasan), dan 
Permenperin No 8 Tahun 
2022 tentang Migor Curah.

Terkait pembayaran 
insentif  untuk minyak 
goreng curah, tambahn-
ya, hingga Oktober 2022 
sebesar 80 persen dengan 
jumlah Rp62 miliar un-
tuk 12.479.534 kilogram 
kepada 10 pelaku usaha, 
dengan proses dilakukan 
tender Surveyor.

Sementara, untuk mi-

nyak goreng kemasan, 
menurut dia, masih dalam 
proses penerbitan hasil 
verifikasi oleh Kemen-
terian Perdagangan yang 
akan digunakan BPDPKS 
sebagai dasar dalam proses 
pembayaran dana pem-
biayaan minyak goreng 
kemasan dan kemasan 
sederhana.

“Ter masuk,  masih 
menunggu pertimbangan 
hukum dari Jaksa Agung 
Muda Perdata dan Tata 
Usaha Negara Kejaksaan 
Agung guna menjaga prin-
sip akuntabilitas dan good 
governance serta men-
gantisipasi potensi ada-
nya konsekuensi hukum 
yang dapat terjadi di masa 
yang akan datang,” katanya 
dalam sebuah diskusi sawit 
berkelanjutan.

Sementara itu, Direk-
tur Pemasaran Holding 
Perkebunan Nusantara 
PTPN III (Persero) Dwi 
Sutoro mengungkapkan 
permasalahan fundamental 
minyak goreng yang sering 
terjadi di Indonesia adalah 
bukan dalam hal suplai 
dan kapasitas produksi, 
namun masalah harga dan 
distribusi.

Menurut dia, untuk 
skema distribusi saat ini 
masih didominasi swasta 
dan afi liasi dari produsen 
migor swasta dan meng-
gunakan jalur distribusi 
normal.

“Sebab itu, ke depan 
sebaiknya distributor di-
ambil alih oleh perusa-
haan/badan usaha negara 
dan menggunakan jalur 
distribusi khusus migor 
bersubsidi,” ujarnya. ● dro

BPDPKS Sudah Salurkan Insentif 
Biodiesel Rp144,7 Triliun
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RUPS GARUDAFOOD
Direktur Utama PT Garu-
dafood Putra Putri Jaya 
Tbk Hardianto Atmadja 
(kanan) bersama Direk-
tur PT Garudafood Putra 
Putri Jaya Tbk Paulus 
Tedjosutikno (kiri), dan 
Robert Chandrakelana 
Adjie (tengah) melapor-
kan kinerja perseroan 
tahun 2022 pada Rapat 
Umum Pemegang Sa-
ham (RUPS) di Jakarta, 
Jumat (14/4). Perseroan 
meraih angka penjualan 
tertinggi untuk pertama 
kalinya sebesar Rp10,5 
triliun yaitu tumbuh 19,4 
persen dari tahun sebel-
umnya serta akan mem-
bagikan dividen sebesar 
Rp219,2 miliar atau 51,5% 
dari laba yang didistri-
busikan ke pemilik induk.

JAKARTA (IM) - PT 
Bursa Efek Indonesia (BEI) 
melaporkan sebanyak 49 pe-
rusahaan sedang antre dalam 
melakukan pencatatan saham. 
Berdasarkan data per Jumat 
(14/4), sebagian besar pe-
rusahaan yang masuk dalam 
pipeline initial public offer-
ing (IPO) memiliki aset skala 
menengah.

“28 perusahaan skala 
menengah dengan aset Rp50 
miliar sampai Rp250 miliar,” 
kata Direktur Penilaian Peru-
sahaan BEI I Gede Nyoman 
Yetna kepada media, Jumat 
(14/4).

Sedangkan 16 perusahaan 
lainnya memiliki aset skala 
besar, dengan nilai di atas 
Rp250 miliar. Menyusul itu, 
5 perusahaan lainnya berskala 
kecil di bawah Rp50 miliar.

Dari total calon emiten, 
sebanyak 10 perusahaan be-
rasal dari sektor Consumer 
Cyclicals, dan 7 perusahaan 
datang dari bidang teknologi.

Adapun 6 perusahaan ma-
sing-masing mewakili sektor 
bahan baku (basic materials) 
dan consumer non-siklikal. 
Sektor properti-real estate 
dan transportasi-logistik 
masing-masing dihuni oleh 
5 sektor. Selanjutnya, 3 dari 
sektor industri.

Setidaknya 2 perusahaan 
berada di setiap sektor mulai 
dari infrastruktur, keuangan, 
dan energi. Sementara sisanya 
1 perusahaan datang dari 
kesehatan.

Hingga akhir pekan kedua 
April 2023, BEI telah mene-

rima 31 emiten baru. Adapun 
total dana yang dihimpun 
mencapai Rp22,7 triliun.

BEI juga merinci se-
banyak 14 perusahaan telah 
melakukan penambahan 
modal dengan hak memesan 
efek terlebih dahulu atau 
rights issue, Nyoman me-
ngatakan dana yang dihimpun 
dari aksi korporasi itu menca-
pai Rp14,2 triliun per 14 April 
2023. “Serta masih terdapat 
24 perusahaan tercatat dalam 
pipeline rights issue BEI,” 
kata Nyoman. 

Dari total emiten yang se-
dang antre rights issue, Nyo-
man merinci 7 perusahaan 
masing-masing merupakan 
sektor konsumer siklikal dan 
keuangan. Selanjutnya 4 peru-
sahaan berturut-turut berasal 
dari bidang energi dan kon-
sumer nonsiklikal.

Nyoman juga menyebut-
kan,  sebanyak 28 perusahaan 
tercatat bakal menerbitkan 
surat utang berupa obligasi 
maupun sukuk di pasar mo-
dal. Data per Jumat (14/4)   
menunjukkan 18 perusahaan 
atau mayoritas berasal dari 
sektor keuangan. “Terdapat 
33 emisi dari 28 penerbit 
efek bersifat utang atau sukuk 
(EBUS) yang berada dalam 
pipeline,” kata Nyoman. 

Adapun 6 penerbit me-
wakili sektor industri, 4 dari 
bidang infrastruktur, 3 sek-
tor energi, dan 1 perusahaan 
dari transportasi-logistik. 
Terdapat satu perusahaan 
yang belum ditentukan sek-
tornya. ● pan

49 Perusahaan Antre Masuk Bursa

JAKARTA (IM) - Indo-
nesia menjadi negara ASEAN 
pertama yang dipercaya seb-
agai Offi cial Partner Country 
untuk ketiga kalinya pada 
ajang pameran teknologi in-
dustri terbesar di dunia Han-
nover Messe. 

Partisipasi Indonesia pada 
ajang bergengsi itu diproyek-
sikan menjadi sebuah peluang 
untuk membangun branding 
sektor manufaktur tanah air, 
yang akhirnya ditargetkan 
mampu mempromosikan 
investasi dan ekspor sektor 
industri nasional di kawasan 
Eropa.

“Selama ini masyarakat 
dunia, khususnya Eropa 
mengenal Indonesia sebagai 
negara tujuan wisata. Belum 
banyak yang mengetahui ke-
mampuan Indonesia dalam 
memproduksi pesawat ter-
bang, alat transportasi kereta 
api dan kapal laut, baik untuk 
keperluan transportasi mau-
pun militer. Hal inilah yang 
mendorong Indonesia untuk 
berpartisipasi dalam Han-
nover Messe 2023 yang juga 
sejalan dengan visi Indonesia 
menjadi lima besar pemain 
industri di Asia pada tahun 
2030,” ujar Duta Besar In-
donesia untuk Jerman, Arif  
Havas Oegroseno, dikutip 
dari laman Kemenperin,  Ju-
mat  (14/4).

Pada ajang Hannover 
Messe 2023 yang berlang-
sung pada 17-21 April 2023 
mendatang di Hannover, Jer-
man, Indonesia menampilkan 
sejumlah teknologi industri 
4.0 dan peluang investasi sek-
tor industri. Indonesia juga 
akan mengadakan serangkaian 

kegiatan seperti pembukaan 
Paviliun Indonesia di Han-
nover Messe Fairground den-
gan luas area sekitar 3000 m2, 
business summit, Indonesia 
country night, dan beberapa 
konferensi bertemakan in-
dustri.

“Guna lebih meningkat-
kan awareness masyarakat ter-
hadap ajang Hannover Messe 
2023, Pemerintah Indonesia 
juga telah melakukan be-
berapa kegiatan promosi dan 
publikasi baik yang dilakukan 
di dalam maupun luar negeri, 
bahkan jauh hari sebelum 
pelaksanaan pameran tersebut 
dilaksanakan,” tuturnya.

Melalui kegiatan promosi 
dan publikasi yang telah dilak-
sanakan, diharapkan mampu 
mencapai empat target utama 
keikutsertaan Indonesia pada 
ajang Hannover Messe 2023, 
antara lain mengenalkan visi 
Indonesia pada peta jalan 
Making Indonesia 4.0, mem-
promosikan kerja sama indus-
tri, mempromosikan investasi 
dan ekspor, serta mening-
katkan hubungan kerjasama 
bilateral dengan Jerman dan 
memasuki jejaring global sup-
ply chain.

Ia menambahkan, kei-
kutsertaan Indonesia sebagai 
Offi cial Partner Country (In-
donesia Partner Country-
IPC) sejalan dengan inisiatif  
strategis ‘Making Indonesia 
4.0’ guna menjawab tantangan 
revolusi industri ke-4. “Hal 
ini juga akan mengarah pada 
peningkatan keberlanjutan 
inklusif, bisnis startup dan 
pengembangan teknologi, 
serta untuk mendukung eko-
nomi sirkular,” jelasnya. ● dro

Hannover Messe 2023, Ajang 
Branding Sektor Manufaktur RI

IMF Proyeksikan Ekonomi
Indonesia Tetap Solid
“Pemerintah terus berupaya menjaga 
momentum pemulihan dan stabilitas 
perekonomian nasional. Dengan kontri-
busi permintaan domestik yang besar, 
berbagai upaya untuk mengendalikan 
infl asi agar tetap berada pada level 
moderat menjadi sangat krusial untuk 
terus menjaga momentum pemulihan 
ekonomi dan daya beli masyarakat,” 
kata Febrio Kacaribu.

Kebijakan Fiskal, Febrio Ka-
caribu di Kemenkeu, Jumat 
(14/4). 

Sejalan dengan proyeksi 
IMF, perekonomian Indonesia 
terus menunjukkan resiliensi 
dan penguatan. Sampai dengan 
Maret 2023, PMI Manufaktur 
Indonesia konsisten berada 
di level ekspansif  selama 19 
bulan berturut-turut, di saat 
PMI Manufaktur global ma-
sih di zona kontraktif. Di sisi 
konsumsi, indeks penjualan 
ritel dan keyakinan konsumen 
masih tinggi, dengan inflasi 
yang relatif  moderat di tingkat 
5,0% (yoy). 

Posisi eksternal Indonesia 
juga tetap sehat, didukung 
neraca perdagangan yang 
membukukan surplus dalam 

JAKARTA (IM) – Dana 
Moneter Internasional (IMF) 
memproyeksikan ekonomi 
Indonesia sebagai salah satu 
yang paling solid di tengah 
perlambatan global. Dalam 
laporan World Economic 
Outlook edisi April 2023 yang 
dirilis Selasa, 11 April 2023, 
IMF merevisi ke atas pertum-
buhan ekonomi Indonesia 
untuk tahun 2023 dari 4,8% 
menjadi 5,0% (naik 0,2 pp), 
dan outlook untuk tahun 2024 
cukup sehat di tingkat 5,1%.

“Kenaikan proyeksi per-
tumbuhan ekonomi oleh IMF 
ini menunjukkan bahwa Indo-
nesia masih menjadi salah satu 
bright spot di tengah situasi 
global yang penuh ketidak-
pastian,” ujar Kepala Badan 

harga komoditas, tingkat 
infl asi inti yang persisten 
tinggi, serta fragmentasi 
geoekonomi.

Dalam menghadapi 
berbagai ketidakpastian, 
Pemerintah Indonesia 
memiliki komitmen yang 
tinggi untuk melanjutkan 
berbagai kebijakan yang 
pruden namun tetap su-
portif  dalam penguatan 
pondasi ekonomi. 

Di tahun 2022, defi sit 
fi skal Indonesia telah kem-
bali ke level di bawah 3% 
terhadap PDB, satu tahun 
lebih cepat dibanding ren-
cana awal, yang menunjuk-
kan sikap kehati-hatian 
dan kredibilitas di tengah 
peningkatan risiko global. 

M e s k i  d e m i k i a n , 
APBN masih tetap mem-
beri perhatian utama pada 
area-area vital seperti pe-
ningkatan kualitas sumber 
daya manusia, penguat-
an perlindungan sosial, 
akselerasi infrastruktur, 
peningkatan efektivitas 
desentralisasi fi skal, serta 
reformasi birokrasi. ● pan

yang persisten tinggi. Proyeksi 
infl asi global 2023-2024 naik 
0,4 pp dan 0,6 pp menjadi 
7,0% dan 4,9%.

Kegagalan sistem per-
bankan AS dan Eropa me-
nambah ketidakpastian ter-
hadap outlook kedua kawasan 
yang sudah mendapat tekanan 
berat dari infl asi dan penge-
tatan moneter yang agresif. 
Sementara itu, India diproyek-
sikan tumbuh 5,9% (2023) 
dan 6,3% (2024), serta Tion-
gkok diproyeksikan tumbuh 
5,2% (2023) dan 4,5% (2024). 

Pembukaan kembali Tion-
gkok memberi daya dorong 
pemulihan ekonomi domes-
tiknya di tahun 2023, tetapi 
tekanan struktural termasuk 
krisis sektor properti masih 
membayangi prospek Tiong-
kok di tahun-tahun berikutnya.

Ke depan, IMF melihat 
berbagai risiko perekonomian 
global masih dominan dengan 
potensi hard landing jika risiko 
semakin ekskalatif. Risiko uta-
ma berasal dari tekanan sektor 
keuangan, tekanan utang, 
ekskalasi perang di Ukraina 
yang dapat memicu kenaikan 

35 bulan berturut-turut. Se-
jalan dengan perputaran roda 
ekonomi yang positif, peneri-
maan negara tumbuh baik di-
barengi dengan belanja negara 
yang lebih berkualitas.

“Pemerintah terus ber-
upaya menjaga momentum 
pemulihan dan stabilitas per-
ekonomian nasional. Dengan 
kontribusi permintaan do-
mestik yang besar, berbagai 
upaya untuk mengendalikan 
infl asi agar tetap berada pada 
level moderat menjadi sangat 
krusial untuk terus menjaga 
momentum pemulihan eko-
nomi dan daya beli masyara-
kat,” lanjut Febrio.

IMF memperkirakan per-
ekonomian global melambat 
dari 3,4% pada tahun 2022 
menjadi 2,8% pada tahun 2023 
(turun 0,1 poin persentase/pp 
dibanding proyeksi Januari), 
kemudian membaik ke level 
3,0% di 2024 (turun 0,1 pp). 
Momentum penguat an pemu-
lihan yang sempat terjadi di 
awal tahun, kini meredup seir-
ing terjadinya gejolak sektor 
keuangan di Amerika Serikat 
dan Eropa serta tekanan infl asi 

Kinerja Lapangan Usaha Industri 
Pengolahan Naik di Triwulan I 2023

J A K A R TA  ( I M ) 
- Bank Indonesia (BI) 
mencatat kinerja lapang-
an usaha (LU) industri 
pengolahan pada triwulan I 
2023 meningkat dan masih 
berada pada fase ekspansi.

Direktur Eksekutif  
Departemen Komunikasi 
BI Erwin Haryono me-
ngatakan hal itu tercermin 
dari Prompt Manufactur-
ing Index (PMI) BI triwu-
lan I 2023 sebesar 50,75 
persen, lebih tinggi dari 
50,06 persen pada triwulan 
sebelumnya.

“Peningkatan terjadi 
pada seluruh komponen 
pembentuk PMI BI ter-
utama volume produksi, 
volume pesanan, dan vol-
ume persediaan barang 
jadi yang berada dalam 
fase ekspansi,” ujar Erwin 
dalam keterangan resmi di 
Jakarta seperti dikutip dari 

Antara,  Jumat (14/4).
Berdasarkan subla-

pang an usaha, peningkat-
an terjadi terutama pada 
industri pengolahan tem-
bakau, industri mesin dan 
perlengkapan, serta indus-
tri alat angkutan.

Perkembangan PMI 
BI tersebut sejalan dengan 
perkembangan kegiatan 
LU industri pengolahan 
hasil Survei Kegiatan Du-
nia Usaha (SKDU) Bank 
Indonesia yang tercatat 
meningkat dengan saldo 
bersih tertimbang (SBT) 
1,54 persen.

Erwin menuturkan 
pada triwulan II 2023, 
kinerja LU industri peng-
olahan diperkirakan kem-
bali meningkat dengan 
indeks 54,79 persen, lebih 
tinggi dari 50,75 persen 
pada triwulan sebelumnya.

Berdasarkan kompo-

nen pembentuknya, selu-
ruh komponen tercatat 
meningkat dan berada pa-
da fase ekspansi dengan 
peningkatan tertinggi ter-
jadi pada volume perse-
diaan barang jadi, jumlah 
tenaga kerja, dan volume 
produksi.

Sejumlah sublapangan 
usaha industri pengolahan 
diproyeksikan membaik 
dari fase kontraksi menjadi 
ekspansi terutama pada in-
dustri furnitur dan industri 
karet, serta barang dari 
karet dan plastik.

Selain itu, beberapa 
sublapangan usaha dipre-
diksi meningkat terutama 
pada industri kertas dan ba-
rang dari kertas, percetakan 
dan reproduksi media reka-
man, industri tekstil dan 
pakaian jadi, serta industri 
kimia, farmasi dan obat 
tradisional. ● hen

GADAI EMAS JELANG IDUL FITRI DI SORONG
Warga menyerahkan emas kepada petugas bank untuk digadaikan di 
Bank Syariah Indonesia Kota Sorong, Papua Barat Daya, Jumat (14/4). 
Menjelang Idul Fitri 1444 H, warga yang menggadaikan emas di Bank 
Syariah Indonesia cabang Sorong mengalami peningkatan 50 hingga 60 
persen dibandingkan tahun sebelumnya.
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